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ABSTRACT 

 

Background: Visual Inspection of Acetic Acid (IVA) is one of the examinations 

for cervical cancer early detection in women. The fact reveals most women do not 

have confidence (self efficacy) in their ability to perform IVA test. There are many 

underlying factors of women of childbearing age (WCA) feel unsure to perform the 

screening through IVA tests such as predisposition, support, and driving factors that 

include knowledge, perception, and family support. 

Objective: This study aims to determine factors related to mother’s self efficacy of 

IVA test examination as cervical cancer early detection at Ngaglik I Health Center 

Yogyakarta in 2020. 

Method: This was correlational research with cross sectional approach. Accidental 

sampling technique was applied involving 59 respondents. Analysis used Chi 

Square test and logistic regression. 

Result: Factors that have relationship with the mother’s self efficacy to IVA test 

examination are health insurance (p value=0.000), family support (p value=0.000) 

and health behavior (p value=0.000).  

Conclusion: There is a relationship between health insurance, family support and 

health behavior with mother's self efficacy towards IVA test as cervical cancer early 

detection at Ngaglik I Health Center, Yogyakarta in 2020. 

Suggestion: Further researchers are recommended to conduct the same research 

using qualitative methods and multivariate analysis to deeply explore the factors 

that influence self efficacy. 

 

Keywords: Insurance-Support-Behavior-Self Efficacy 

xviii + 86 pages + 9 tables + 2 schemas + 18 appendices 
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ABSTRAK 

 

Latar Belakang: Inspeksi Visual Asam asetat (IVA) merupakan salah satu 

pemeriksaan untuk deteksi dini kanker servik pada wanita. Fakta dilapangan 

sebagian besar wanita tidak memiliki keyakinan (self-efficacy) terhadap 

kemampuannya untuk melakukan pemeriksaan tes IVA. Banyak faktor yang 

mendasari wanita merasa tidak yakin melakukan pemeriksaan kanker serviks 

melalui tes IVA seperti faktor predisposisi, pendukung, dan pendorong yang 

termasuk di dalamnya adalah pengetahuan, persepsi dan dukungan keluarga 

Tujuan: Mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan self-efficacy ibu 

terhadap pemeriksaan tes IVA sebagai deteksi dini kanker serviks di Puskesmas 

Ngaglik I Sleman Yogyakarta tahun 2020. 

Metode: Desain korelasional dengan pendekatan cross sectional. Teknik sampling 

yang digunakan yaitu accidental sampling melibatkan 59 responden. Analisis 

menggunakan uji Spearman Rank dan regresi logistik. 

Hasil: Faktor yang memiliki hubungan dengan self-efficacy ibu terhadap 

pemeriksaan tes IVA adalah jaminan kesehatan (p value=0.000), dukungan 

keluarga (p value=0.000) dan perilaku kesehatan (p value=0.000). 

Kesimpulan: Terdapat hubungan antara faktor jaminan kesehatan, dukungan 

keluarga dan perilaku kesehatan dengan self-efficacy ibu terhadap pemeriksaan tes 

IVA sebagai deteksi dini kanker serviks di Puskesmas Ngaglik Sleman Yogyakarta 

tahun 2020. 

Saran: Bagi peneliti selanjutnya disarankan melakukan penelitian yang sama 

dengan menggunakan metode kualitatif dan analisis multivariat, supaya dapat 

menggali lebih dalam faktor yang berpengaruh terhadap self-efficacy. 

 

Kata kunci: Jaminan-Dukungan-Perilaku-Self-efficacy 

xviii + 89 hal + 9 tabel + 2 skema + 18 lampiran 

Kepustakaan: 72, 2011–2021 
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PENDAHULUAN 

Tujuan dari adanya SDGs atau Sustainable Develompment Goals adalah untuk 

meningkatkan kesehatan dengan target yakni meminimalkan kematian akibat 

adanya penyakit yang tidak menular (Kemekes RI, 2015). Penyakit tidak menular 

salah satunya adalah kanker leher rahim atau yang biasa disebut dengan kanker 

serviks yaitu salah satu penyakit tidak menular yang dapat menyebabkan kematian 

bagi perempuan baik di negara berkembang maupun di negara maju (Nugroho, 

2014). Kanker jenis ini beresiko pada perempuan di atas umur 50 tahun, sedangkan 

pada perempuan dengan usia di bawah 20 tahun jarang terjadi ataupun ditemukan 

penderita kanker serviks. Menurut data Global Burden Cancer (GLOBOCAN) 

pada tahun 2012 dalam Kementrian Kesehatan RI (2015) menyebutkan bahwa 

kanker serviks merupakan jenis penyakit kanker degan presentase kasus baru 

sebesar 14,2% dan persentase kematian yang disebabkan oleh kanker serviks yakni 

sebesar 7,1%. Prevalensi kanker serviks pada tahun 2013 mencapai angka tertinggi 

dengan jumlah 98,692 orang atau senilai 0,8%, sedangkan di Provinsi Daerah 

Istimewa Yogyakarta  sejumlah 2703 orang atau senilai 1,5%. Hasil studi 

pendahuluan di Puskesmas Ngaglik I didapatkan data pasien yang telah melakukan 

tes IVA pada 3 tahun terakhir dari tahun 2016 sebanyak 54 orang, pada tahun 2017 

sebanyak 263 orang, dan mengalami penurunan pada tahun 2018 sebanyak 159 

orang. Dari data diatas pemeriksaan rutin perlu ditingkatkan setelah pemeriksa 

meningkat di tahun 2017 mulai terjadi penurunan ditahun 2018. Perempuan yang 

terdiagnosis kanker serviks sebagian besar tidak melakukan tes skrining untuk 

menindaklanjuti setelah diketahui adanya hasil yang tidak normal, dimana hal 
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tersebut menyebabkan keterlambatan pemeriksaan, hal ini dapat terjadi pula akibat 

kurangnya ilmu atau pengetahuan masyarakat tentang penyakit kanker serviks, 

sehingga kesadaran untuk melakukan deteksi dini tidak dilakukan. Alternatif 

pemerikasaan kanker serviks dengan biaya terjangkau salah satunya yaitu Inspeksi 

Visual Asam asetat (IVA). Metode IVA ini relatif mudah dibandingkan dengan 

metode skrining lain (Lestari, 2013). Faktor-faktor yang mendasari sikap dan 

perilaku  yang dilakukan oleh wanita usia subur (WUS) untuk melakukan 

pemeriksaan kanker serviks melalui tes IVA seperti faktor predisposisi, pendukung, 

dan pendorong yang termasuk di dalamnya adalah pengetahuan, persepsi, dan 

dukungan keluarga. Faktor-faktor tersebut mengarah pada self-efficacy yang 

mempengaruhi kemampuan seseorang untuk memotivasi dan mengarahkan 

tindakannya untuk mencapai suatu tujuan. Self-Efficacy adalah kepercayaan 

individu pada kemampuannya dalam mencapai suatu kinerja yang berpengaruh 

pada setiap peristiwa pada kehidupannya (Bandura, 1994 dalam Beckerle & Lavin, 

2013). Berdasarkan fenomena tersebut, penelitian ini bertujuan mengetahui faktor-

faktor yang berhubungan dengan self-efficacy ibu terhadap pemeriksaan tes IVA 

sebagai deteksi dini adanya kanker serviks. 

 

 

METODE PENELITIAN 

Desain penelitian menggunakan korelasional dengan pendekatan cross sectional. 

Jumlah sampel 59 responden dengan penghitungan dari total populasi. Penelitian 

dilakukan di Puskesmas Ngaglik I Sleman Yogyakarta pada bulan September-
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Oktober 2020. Kuesioner dibagikan kepada wanita usia subur yang memeriksakan 

tes IVA di Puskesmas Ngaglik I Sleman Yogyakarta. Uji statistik menggunakan uji 

Chi Square dan regresi logistik untuk mengetahui faktor-faktor yang berhubungan 

dengan self-efficacy ibu terhadap pemeriksaan tes IVA sebagai deteksi dini kanker 

serviks. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Karakteristik Responden  

Tabel 1 

Karakteristik Responden di Puskesmas Ngaglik I Sleman Yogyakarta 

tahun 2020 
No  Karakteristik  Frekuensi (n=59) % 

 

1 

2 

3 

Usia 

20-24 tahun 

25-39 tahun 

40-50 tahun 

 

0 

47 

12 

 

0.0 

80.0 

20.0 

 

1 

2 

3 

4 

Pendidikan  

SD 

SMP 

SMA 

Perguruan Tinggi 

 

17 

15 

19 

6 

 

30.0 

26.0 

33.0 

11.0 

 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

Pekerjaan  

IRT 
Swasta 

Wiraswasta  

Mahasiswa 

Buruh 

Tidak Bekerja 

 

12 
11 

22 

0 

5 

9 

 

20.0 
19.0 

37.0 

0.0 

9.0 

15.0 

Sumber: Data primer terolah, 2020 

Analisis:  

Karakteristik responden menurut usia menunjukkan bahwa yang berusia 20-24 

tahun tidak ada responden dan paling banyak berusia 25-39 tahun sebanyak 47 

responden (80%), seseorang yang memiliki usia yang sudah matang senderung 
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memiliki tekad untuk berusaha menyelesaikan permasalahan dengan mencapai 

suatu tujuan yang diinginkan, dalam hal ini berupa kesehatan. 

Pendidikan paling banyak berpendidikan SMA sebanyak 19 responden (33%), 

tingkat pendidikan akan mempengaruhi kemampuan seseorang dalam menerima 

dan mengolah informasi. Pengetahuan akan membantu ibu dalam merubah 

perilaku dan menjadi modal dasar melakukan pemeriksaan tes IVA sebagai 

deteksi dini kanker serviks.  

Pekerjaan paling banyak bekerja sebagai wiraswasta sebanyak 22 responden 

(37%), pekerjaan akan mempengaruhi pandangan seseorang terhadap kesehatan 

karena dapat bertukar pikiran maupun informasi tentang kesehatan khususnya 

pemeriksaan tes IVA sebagai deteksi dini kanker serviks.  

2. Distribusi Frekuensi Self-efficacy Responden di Puskesmas Ngaglik I Sleman 

Yogyakarta tahun 2021 

Tabel 2 

Distribusi Frekuensi Self-efficacy Responden di Puskesmas Ngaglik I 

Sleman Yogyakarta tahun 2021 
No Self-efficacy Frekuensi Persentase (%) 

1 

2 

Tinggi   

Rendah  

34 

25 

57.4 

42.6 

Total 59 100.0 

Sumber: Data primer terolah, 2020 

Distribusi frekuensi self-efficacy responden menunjukkan bahwa 34 responden 

(57.4%) memiliki self-efficacy tinggi dan sebanyak 25 responden (42.6%) 

memiliki self-efficacy rendah. 

Analisisnya: Self-efficacy yang dimiliki seseorang dapat digunakan dalam 

memprediksi perilaku sehat dan dapat memfasilitasi modifikasi perilaku 

seseorang (Winarti, 2019). Jika self-efficacy tinggi dapat disebabkan karena 
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responden memiliki keyakinan bahwa pemeriksaan tes IVA dapat mendeteksi 

dini adanya kanker serviks, sehingga dengan adanya pemeriksaan tes IVA dapat 

mencegah terjadinya kanker serviks. 

3. Distribusi Frekuensi Jaminan Kesehatan, Dukungan Keluarga, dan Perilaku 

Kesehatan Responden di Puskesmas Ngaglik I Sleman Yogyakarta tahun 2021 

Tabel 3 

Distribusi Frekuensi Jaminan Kesehatan, Dukungan Keluarga, dan 

Perilaku Kesehatan Responden di Puskesmas Ngaglik I Sleman 

Yogyakarta 2021 
No  Jaminan Kesehatan Dukungan Keluarga Perilaku Kesehatan 

Kategori  F % Kategori  F % Kategori  F % 

1 

2 

Ya  

Tidak  

31 

28 

52.5 

47.5 

Ada 

Tidak Ada 

36 

23 

60.7 

39.3 

Ya  

Tidak  

31 

28 

52.5 

47.5 

Total 59 100.0  59 100.0  59 100.0 

Sumber: Data primer terolah, 2020 

a. Distribusi frekuensi jaminan kesehatan responden menunjukkan bahwa 31 

responden (52.5%) memiliki jaminan kesehatan dan sebanyak 28 responden 

(47.5%) tidak memiliki jaminan kesehatan.  

Analisisnya: Hasil tersebut dikarenakan adanya jaminan kesehatan 

membuat responden merasa yakin untuk melakukan pemeriksaan tes IVA 

deteksi dini kanker serviks dan tidak terbebani dengan masalah biaya.  

b. Sebanyak 36 responden (60.7%) didukung keluarga dan sebanyak 23 

responden (39.3%) tidak didukung keluarga. 

Analisisnya: Dukungan keluarga yang diberikan membuat wanita merasa 

diperhatikan masalah kesehatanya oleh keluarganya khususnya pada 

masalah kesehatan reproduksi, sehingga wanita menjadi termotivasi untuk 

memeriksakan kesehatan reproduksinya. 
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c. Sebanyak 31 responden (52.5%) mempunyai perilaku kesehatan baik dan 

28 responden (47.5%) mempunyai perilaku kesehatan buruk. 

Analisisnya: Perilaku kesehatan baik yang dimiliki responden disebabkan 

karena menganggap pencegahan dan deteksi dini kanker serviks merupakan 

sesuatu yang penting sehingga membuat responden melakukan pemeriksaan 

tes IVA. 

4. Hubungan Dukungan Keluarga dengan Self-efficacy Ibu dalam Pemeriksaan tes 

IVA di Puskesmas Ngaglik I Sleman Yogyakarta Tahun 2021 

Tabel 4 

Hubungan dukungan keluarga dengan self-efficacy ibu dalam pemeriksaan 

tes IVA di Puskesmas Ngaglik I Sleman Yogyakarta tahun 2021 
 

No 

Self-efficacy 

 

Dukungan Keluarga 

Tinggi   Rendah  Total  P Value 

1 Ada   30 6 36 
0.000 

2 Tidak  4 19 23 

Total  34 25 59  

Sumber: data primer terolah, 2020 

Table 4 menunjukkan bahwa dari 36 responden yang ada dukungan keluarga, 

terdapat 30 responden memiliki self-efficacy tinggi dan 6 responden memiliki 

self-efficacy rendah. Dari 23 responden yang tidak ada dukungan keluarga, 

terdapat 4 responden memiliki self-efficacy tinggi dan 19 responden memiliki 

self-efficacy rendah. Hasil uji chisquare didapatkan nilai p value sebesar 0.000 

(<0.05), sehingga dapat disimpulkan bahwa Hα diterima dan H0 ditolak yang 

berarti ada hubungan dukungan keluarga dengan self-efficacy ibu dalam 

pemeriksaan tes IVA di Puskesmas Ngaglik I Sleman Yogyakarta tahun 2021. 

Analisisnya: Dukungan keluarga menjadi faktor penentu karena akan 

memberikan motivasi dan keyakinan untuk melakukan deteksi dini kanker 
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serviks (Wahyuni, 2013). Responden yang mendapatkan dukungan dari 

keluarga akan lebih besar kemungkinan untuk melakukan pemeriksaan tes 

IVA. Sebaliknya responden yang tidak mendapat kandukungan dari keluarga 

akan lebih kecil kemungkinan untuk melakukan pemeriksaan tes IVA. 

5. Hubungan Perilaku Kesehatan dengan Self-efficacy Ibu dalam Pemeriksaan tes 

IVA di Puskesmas Ngaglik I Sleman Yogyakarta Tahun 2021 

Tabel 5 

Hubungan perilaku kesehatan dengan self-efficacy ibu dalam pemeriksaan 

tes IVA di Puskesmas Ngaglik I Sleman Yogyakarta tahun 2021 
 

No 

Self-efficacy 

 

Perilaku Kesehatan 

Tinggi   Rendah  Total  P Value 

1 Baik   31 1 32 
0.000 

2 Buruk  3 24 27 

Total  34 25 59  

Sumber: data primer terolah, 2020 

Table 5 menunjukkan bahwa dari 32 responden yang mempunyai perilaku 

kesehatan baik, terdapat 31 responden memiliki self-efficacy tinggi dan 1 

responden memiliki self-efficacy rendah. Dari 27 responden yang mempunyai 

perilaku kesehatan buruk, terdapat 3 responden memiliki self-efficacy tinggi 

dan 24 responden memiliki self-efficacy rendah. Hasil uji chi square 

didapatkan nilai p value sebesar 0.000 (<0.05), sehingga dapat disimpulkan 

bahwa Hα diterima dan H0 ditolak yang berarti ada hubungan perilaku 

kesehatan dengan self-efficacy ibu dalam pemeriksaan tes IVA di Puskesmas 

Ngaglik I Sleman Yogyakarta tahun 2021. 

Analisisnya: Adanya pengalaman dapat meningkatkan pengetahuan seseorang. 

Adanya pengetahuan yang baik membuat responden memiliki keyakinan 

bahwa pemeriksaan tes IVA sebagai langkah untuk deteksi dini kanker serviks 

STIK
ES B

ETH
ESD

A
 Y

A
K
K
U

M



 
 

 
 

karena pengalaman (pengalaman langsung dan pengalaman tidak langsung) 

dapat menjadi faktor yang memengaruhi self-efficacy seseorang. 

 

 

KESIMPULAN 

Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan jaminan kesehatan, dukungan 

keluarga, perilaku kesehatan dengan self-efficacy ibu dalam pemeriksaan tes 

IVA di Puskesmas Ngaglik I Sleman Yogyakarta tahun 2021. 

 

 

SARAN 

1. Untuk Puskesmas Ngaglik I Sleman Yogyakarta 

Bagi petugas kesehatan Puskesmas untuk dapat lebih merangkul kalangan 

mahasiswa kesehatan untuk dilibatkan dalam program seperti pendataan 

wanita usia subur yang belum pernah periksa tes IVA, namun tetap dalam 

bimbingan dan pantauan petugas Puskesmas. 

2. Untuk peneliti selanjutnya 

Melakukan penelitian yang sama dengan menggunakan metode kualitatif 

dan menggunakan analisis multivariat. 
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